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ANALISIS BERKELANJUTAN DAN RAMAH LINGKUNGAN
PERIKANAN TANGKAP IKAN CAKALANG (Katsuwonus
pelamis Linneus) DI LAUT SULAWESI PROVINSI
GORONTALO.

Syamsuddin®’, Achmar Mallawa®, Aziz Salam® Yuniarti Koniyo™
* Jurusan Teknologi Perikanan Universitas Negeri Gotontalo
“ Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Hasanuddin Makassar
’ Syamsuddin@ung.ac.id atau amma_syam@yahoo.co.id

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis teknologi ramah lingkungan dan keberianjutan penangkapan ikan Cakalang
(Katsuwonus pelamis Linneus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai September 2014 di

Kata Kunci : Cakalang, Ramah Lingkungan, Laut Sulawesi

PENDAHULUAN

Secara geografis Provinsi Gorontalo terletak pada 0°19' - 1°15 LU dan 123°43' -
123°43'BT (Lampiran 1). Posisi Provinsi ini berada dibagian Utara pulau Sulawesi, yaity
berbatasan lansung dengan Provini Sulawesi Utara di sebelah Timur dan Provinsi Sulawesi
Tengah di sebalah Barat, sedangakan di sebelah Utara-nya berhadapan langsung dengan
Laut Sulawesi dan disebelah Selatan dengan Teluk Tomini yang merupakan perairan laut
dalam (deep-sea waters).

Secara keseluruhan Provinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 12.215,44 km? yang
terdiri dari (1) Kabupaten Boalemo seluas 2.248,24 km? (18,4%), (2) Kabupaten Gorontalo
seluas 3.226,98 km? (28,05%), (3) Kabupaten Pohuwato seluas 4.491,03 km? (36,77%), (4)
Kabupaten Bone Bolango seluas 1.984,40 km? (16,25%), (S) Kabupaten Gorontalo Utara
s'eluas 1.230,07 km” (10,07%), dan (6) Kota Gorontalo seluas 64,79 km? (0,53%).

Provinsi Gorontalo merupakan daerah kepulauan dengan total garis pantai
sepanjang 560 km dan jumlah luas wilayah laut sebesar 50.500 km’, Gorontalo memiliki
potensi perikanan yang cukup besar yaitu perkiraan jumlah ikan laut (pelagis dan
damersal) sebesar 1.226.090 ton/tahun (19,15% dari potensi perikanan laut seluruh
Indonesia) dengan tingkat pemanfaatan baru sekitar 28,22%. Potensi ini Jjuga termasuk
potensi Teluk Tomini sebesar 293.830 ton/tahun, sehingga sektor perikanan belum banyak
yang tergali potensinya (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Gorontalo, 2010).

Garnbaran secara makro perekonomian Provinsi Gorontalo dapat dilihat melaluj
besaran PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
pada tahun 2007, PDRB Provinsi Gorontalo ADHB adalah 4,761 trilyun ruiah. Sedangkan
PDRB ADHK 2000 adalah 2339 trilyun rupiah. Konstribusi sektor pertanian terhadap
pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun mencapai 30,51%, dengan
konstribusi perikanan sebesar 154%. Perkembangan produksi perikanan Kabupaten
Pohuwato 2000 - 2008 dari perikanan tangkap mencapai pertumbuhan 3,42% (Gorontalo
Dalam Angka, 2010).

Untuk: dapat memanfaatkan sumberdays perikanan tangkap secara optimal dan
berkelanjutan, diperlukan kajian yang konprehensif terhadap usaha nelayan di lapangan,
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sehingga kekhawatiran akan degradasi daya dukung sumberdaya perikanan dimasa
mendatang dapat teratasi. Selain itu, di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua unit
penangkapan ikan yang dipakai nelayan memenuhi kriteria ramah lingkungan. Jika alat
yang dipakai tidak ramah lingkungan, maka keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya
perikanan periu dipertanyakan.

Kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan setempat di daerah ini, sebagian besar
merupakan usaha skala kecil atau perikanan rakyat yang diusahakan dalam skala rumah
tangga dengan menggunakan alat dan metode penangkapan yang dikenal berdasarkan
kebiasaan turun-temurun. Tingkat pendidikan nelayan yang relatif rendah menyebabkan
berkurangnya akses mereka terhadap teknologi, sarana produksi dan permodalan.
Akibatnya, jangkauan dan kapasitas penangkapan relatif kecil, hasil tangkapan tidak
menentu karena pengaruh musim dan nelayan mengalami kesulitan dalam berinovasi
untuk mengembangkan usaha. Masalah lain yang timbul karena tidak meratanya
pemanfaatan sumberdaya perikanan serta terjadinya cara-cara pemanfaatan yang
menyimpang dari ketentuan yang berlaku dan merusak lingkungan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjawab hal tersebut adalah melalui
pengelolaan perikanan rakyat dengan pengembangan teknologi penangkapan ikan yang
tepat. Upaya ini secara operasional hendaknya ditujukan untuk mencapai hasil tangkapan
yang berimbang lestari, produksi yang secara ekonomis memberikan keuntungan
maksimum yang lestari, dan kondisi sosial yang optimal seperti memaksimumkan tenaga
kerja dan mengurangi pertentangan antar nelayan. . ;

Fenomena pemanfaatan sumberdaya perikanan yang terjadi saat ini di Provinsi
Gorontalo khususnya di Kabupaten Gorontalo Utara didominasi oleh nelayan dengan
usaha perikanan skala kecil. Alat dan metode penangkapan ikan yang ada sebagian besar
bersifat tradisional dan diusahakan berdasarkan kebiasaan turun-temurun. Kondisi yang
berlangsung demikian tanpa upaya pengembangan yang didasari kajian bio-teknis dan
sosio-ekonomis akan menyebabkan sebagian besar masyarakat nelayan tetap dalam
keterbelakangan ekonomi dan ketidakmampuan untuk mengembangkan usaha.

Adanya tekanan dan kerusakan yang cukup tinggi terutama kegiatan pemanfaatan
sumberdaya perikanan dengan menggunakan alat penangkapan ikan yang tidak
bertanggung jawab, jika hal ini dibiarkan berlangsung secara terus menerus, maka
dikhawatirkan akan mengalami kepunahan diwaktu mendatang.

Pemanfaatan sumberdaya perikanan  khususnya perikanan tangkap belum
memberikan konstribusi nyata terhadap pembangunan di Kabupaten Gorontalo Utara
khususnya karena produksi hasil tangkapan masih rendah, keragaman alat tangkap masih
rendah, manajemen pengelolaan belum optimal serta penggunaan alat tangkap yang
tidak ramah lingkungan. Untuk itu diperlukan adanya kebijakan yang dapat meningkatkan
kontribusi  perikanan tangkap terhadap pembangunan khususnya peningkatan
kesejahteraan masyarakat nelayan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengkaji strategi pengembangan perikanan tangkap ikan cakalang berkelanjutan dan
ramah lingkungan di Laut Sulawesi provinsi Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2014 sampai Oktober 2014 di basis
masyarakat nelayan yang mengkap ikan di sekitar perairan Laut Sulawesi dengan
mengambil data di Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Gorontalo Provinsi
Gorontalo.
Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan bahan dan alat seperti disajikan pada Tabel 1 dan 2.

99

Prosiding Seminar Perikanan dan llmu Kelautan Nasiong! ke-3

Pekanbaru-INDONESIA
3-10 Oktober 2014




ISBN 978-979-792-550-5

Tabel 1. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No.  Peralatan dan Spesifikasi Kegunaan

1 Ikan Mengukur panjang, berat, (cm)

2. Aquades Membersihkan alat

3. Formalin Mengawetkan ikan

4, Data Citra Satelit Penentuan daerah penangkapan ikan

Tabel 2. Peralatan yang digunakan dalam penelitian.

No. Peralatan dan Spesifikasi Kegunaan

il GPS (Global Positioning System) Menentukan posisi daerah penang-kapan ikan

2. Kamera digital Mengambil gambar penelitian

3. Mistar Mengukur panjang ikan

4, Peralatan Tulis menulis Mencatat data penelitian

5; Ember Mengambil air sample

6. Quisioner Daftar pertanyaan

74 Perahu Transportasi

8. Termometer, Refraktometer, pH Meter, Menentukan parameter Kualitas Air Perairan
DO Meter

9. Unit Alat Penangkapan (Pancing, Sarana dalam Pengambilan sampel

Jaring, Bubu, dli)

Metode Penelitian

Berdasarkan sasaran yang ingin dicapai, maka penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan metode penelitian survei terhadap obyek penelitian (Strekeholder, nelayan,
pelaku perikanan & biota perairan) dalam wilayah perairan perairan Laut Sulawesi dengan
mengambil data di Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Gorontalo Provinsi

Gorontalo. Khusus untuk informasi dari nelayan, dilengkapi dengan daftar pertanyaan

sehingga informasi yang diperoleh lebih terarah pada inti permasalahan. Selain itu juga

mengikuti langsung kegiatan operasi penangkapan ikan untuk mengetahui dan
mengklarifikasi data yang berhubungan dengan teknik operasional di lapangan.

Sedangkan untuk survei daerah penangkapan ikan dilakukan system plot berdasarkan

posisi geografis.

Data yang dikumpulkan meliputi :

a. Aspek Ramah Lingkungan, pengambilan sample dilakukan pada fishing base yang
dianggap mewakili perairan Laut Sulawesi Provinsi Gorontalo yaitu Kabupaten
Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo Utara. Survei daerah penangkapan ikan
dilakukan system plot berdasarkan posisi geografis. Data teknis alat penangkapan
dan kapal akan dilakukan pengukuran langsung terhadap masing-masing responden.
Pengambilan contoh ikan dilakukan sekali dalam satu minggu pada masing-masing
lokasi. Ikan contoh diambil dari masing-masing alat tangkap yang sudah terpilih
sebagai responden. Setiap pengambilan contoh ditetapkan secara acak. Parameter
yang diukur adalah panjang total. Penilaian terhadap keramahan lingkungan suatu
alat penangkapan ikan pada prinsipnya sudah termasuk dalam penilaian sebelumnya.
Namun disini ditekankan pada kriteria yang berpengaruh langsung. Pemberian bobot
(nilai) dari masing-masing alat tangkap terhadap kriteria adalah satu (1) sampai empat
(4). Untuk memudahkan peniiaian maka masing-masing kriteria utama dipecah
menjadi empat (4) subkriteria yang mengacuh pada pendapat Monintja (2000), dan
Mallawa et al.,(2006).
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Analisis Data
a. Aspek Ramah Lingkungan

Unit-unit penangkap ikan dianalisis berdasarkan keramahan lingkungan. Nilai yang
diperoleh dar masing-masing parameter, baik data hasil perhitungan maupun berupa
nilai skor, dimasukkan kedalam fungsi nilai selanjutnya akan diperoleh nilai standar.
Metode fungsi nilai sesuai digunakan dalam penilaian berbagai parameter dengan nilai
yang beragam. Menurut Mangkusubroto dan Trisnadi (1985) metode fungsi nilai

dirumuskan sebagai berikut v(x) = =1
xl—xo
n
Ay = N MR i (1)
1=l
Dimana :
V(X) = fungsi nilai dar variable x;
X = vanable x;
Xo = nilai terburuk pada kriteria x;
X1 = nilai terbaik dari kriteria X;
V(A) = fungsi nilai dari alternatif A;
ViXi) = fungsi nilai dari alternatif pada kriteria ke-i;
Xi = kriteria ke-i

Metode ini dapat digunakan dalam penilaian kriteria yang mempunyai satuan
berbeda dengan memberi nilai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dalam menilai
semua kriteria digunakan nilai tukar, sehingga semua nilai mempunyai standar yang sama.
Jenis alat tangkap yang mendapatkan nilai skor tertinggi dapat diartikan lebih baik dari
yang lainnya, demikian pula sebaliknya. Selanjutnya Mallawa., dkk (2006), menyatakan
bahwa :

Kriteria 81 % —100 % = sangat ramah lingkungan
Kriteria 61 % - 80 % = ramah lingkungan

Kriteria 51% - 60% = kurang ramah lingkungan.
Kriteria < 50 % tidak ramah lingkungan

Penilaian terhadap keramahan lingkungan suatu alat penangkapan ikan pada
prinsipnya sudah termasuk dalam penilaian sebelumnya. Namun disini ditekankan pada
kriteria yang berpengaruh langsung.

Pemberian bobot (nilai) dari masing-masing alat tangkap terhadap kriteria adalah
satu (1) sampai empat (4), untuk memudahkan penilaian maka masing-masing kriteria
utama dipecah menjadi empat (4) subkriteria yang mengacuh pada pendapat Monintja
(2000), bahwa alat tangkap ikan dikatakan ramah lingkungan apabila memenuhi kriteria :

1. Mempunyai selektivitas yang tinggi
Tidak merusak habitat
Menghasilkan ikan berkualitas tinggi
Tidak membahayakan nelayan
Produksi tidak membahayakan konsumen
By-Catch rendah
Dampak ke biodiversity
Tidak membahayakan ikan-ikan yang di lindungi
. Dapat diterima secara sosial
10. Persentase ukuran ikan yang tertangkap
11. Penggunaan Bahan Bakar Minyak

0008 S Oy Ui LD

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indentifikasi Perikanan Tangkap '
Profil kelompok nelayan berdasarkan hasil survey di lapangan diperoleh data
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bahwa tingkat pendidikan, pengetahuan menejemen usaha dan pendapatan masyarakat
relative rendah. Data hasil quisioner diperoleh, rata-rata pendapatan masyarakat nelayan
tersebut Rp.500.000 — Rp.1.200.000 per bulan. Mereka umumnya tinggal di sepanjang
pantai dengan kondisi rumah tinggal sangat sederhana.

Kondisi masyarakat nelayan tersebut sebagian besar berada di bawah garis
kemiskinan. Padahal potensi sumberdaya kelautan sangat besar, berarti kemiskinan
tersebut bukan disebabkan oleh kondisi alamiahnya, namun lebih disebabkan karena
kemiskinan struktural.

Banyak faktor yang dipandang penyebab kondisi tersebut di atas mulai dari faktor
habit (kebiasaan) yang tidak produktif, pengelolaan sumberdaya alam yang belum optimal
dan perilaku yang tidak ekonomis.

Salah satu titik isu ketertinggalan masyarakat nelayan ialah kemiskinannya. Dan
salah satu titik strategis penyebab kemiskinan tersebut ialah kelemahannya dalam
kemampuan manajemen usaha. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan,
lemahnya penguasan skill dan terbatasnya akses informasi, dan sosial-ekonomi. Padahal
beberapa sumberdaya perikanan merupakan komoditi penting misalnya kerapu, tuna,
cakalang, kuwe, beronang, tenggiri, tuna, dan ikan karang lainnya yang dapat dijadikan
sumber pendapatan bagi masyarakat nelayan.

Secara sosiologis masyarakat nelayan memiliki sumberdaya yang relatif sulit
dikontrol. Dengan kondisi out put produksi yang sulit dikontrol tersebut menjadikan
tantangan kegiatan masyarakat nelayan lebih kompleks. Kondisi tersebut dibentuk oleh
model pemanfaatan sumberdaya perikanan yang bersifat open akses dan faktor
lingkungan given lainnya seperti iklim. Kondisi sumberdaya alam yang demikian
mengarahkan masyarakat nelayan ke dalam jaringan patron klien. Pilihan tersebut
dipandang subyektif realistik dalam rangka mengamankan kelangsungan hidupnya.

Kecamatan Kwandang dan Gentuma, Kabupaten Gorontalo Utara diperoleh
kelompok nelayan yang terdiri dari 3 bagian yaitu 1. Kelompok nelayan yang
menggunakan kapal motor, 2. Kelompok nelayan yang menggunakan perahu motor, dan
3. Kelompok nelayan yang menggunakan perahu tanpa motor, namun yang mendominasi
adalah kelompok nelayan yang menggunakan perahu motor yaitu sekitar 86% dari total
jumlah nelayan. Jumlah nelayan yang ada di Gorontalo Utara adalah sekitar 3.893 jiwa.

Rendahnya penggunaan kapal motor (8%) memberikan gambaran efisiensi yang
rendah, sehingga dapat ditafsirkan bahwa kemampuan manajemen usaha nelayan sangat
lemah, sehingga aktivitas ekonomi juga tidak efisien. Hal tersebut ditunjukkan oleh grafik
pengawasan yang memberikan informasi bahwa tidak optimalnya aktivitas ekonomi
masyarakat nelayan karena lemahnya binbingan teknis manajemen usaha.

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan ada beberapa hal penting
yang harus diperhatikan; (1) bintek untuk meningkatkan kapasitas skill dan manajemen
usaha penting dilaksanakan secara berkelanjutan, (2) kapitalisasi modal melalui skim
pemerintah dan kemitraan perlu ditingkatkan untuk mendorong kapasitas usaha, (3)
membentuk institusi ekonomi yang dapat menjadi wadah peningkatan kapasitas sosial-
ekonomi masyarakat dan advokasinya.

Lemahnya manajemen usaha tergambarkan dari pola konsumeris masyarakat
nelayan pemanfaat sumberdaya perikanan tangkap di Kabupaten Gorontalo Utara.
Beberapa masyarakat menggunakan kelebihan pendapatan mereka untuk membeli
barang-barang elektronik audiovisual. Bahkan diantaranya ada yang melakukan renovasi
rumahnya. Sebaliknya tidak ditemukan yang melakukan penguatan modal usaha dan
atau pengembangan usaha. Hal yang terpenting dari program pemberdayaan nelayan
penangkap ikan adalah merubah budaya masyarakat sasaran menjadi produktif-
konstruktif. Seperti membangun motivasi berusaha yang kompetitif, membentuk karakter
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memberi lebih baik dari pada meminta dan membangun kemauan berusaha yang tinggi.
Hal tersebut dapat dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan serta desminasi success
story yang dilakukan secara berkesinambungan dan melibatkan tokoh-tokoh informal.,

Teknologi Penangkapan

Teknologi yang digunakan dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan tangkap
Cakalang, ikan kembung, layang dan tuna disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan
sasaran. Teri, Tuna (Thunnus spp.), Selar, Tongkol, cakalang (Katsuwonus pelamis), Ekor
Kuing, Kuwe, Tenggiri, Cumi-Cumi, dan lain-lain merupakan ikan yang sering bergerombol.
Oleh karena itu, alat penangkap ikan yang digunakan haruslah yang sesuai dengan
perilaku ikan tersebut. Ada beberapa macam alat penangkap yang digunakan oleh
nelayan di Kabupaten Gorontalo Utara, diantaranya :

1. Unit Penangkapan Pancing ulur/Rawai Tuna

Pancing ulur adalah pancing yang diberi tali panjang dan ditarik oleh perahu atau
kapal (Gambar 1). Pancing diberi umpan ikan segar atau umpan palsu yang karena
pengaruh tarikan bergerak di dalam air sehingga merangsang ikan buas menyambarnya.
a. Alat Tangkap

Pada prinsipnya pancing yang digunakan terdiri dari tali panjang, mata pancing
tanpa pemberat. Pancing ini umumnya menggunakan umpan tiruan/umpan palsu. Umpan
tiruan tersebut bisa dari bulu ayam, kain-kain berwarna menarik atau bahan dari plastik
berbentuk miniatur menyerupai aslinya (misalnya cumi-cumi, ikan dan lain-lain).

Gambar 1. Unit Pancing Ulur

Konstruksi pancing ulur terdiri dari gulungan senar, tali pancing, swivel, pemberat
atau tanpa pemberat dan mata pancing. Pancing ulur terdiri dari komponen-komponen
yang penting, yaitu:

a) Tali utama ( monofilament nomor 1000} dengan panjang tali utama sekitar 150 -
300 m;
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bi  Tali cabang (monofilament nomor 800) dengan panjang tali berkisar mulai dari 15
cm =225 cm;

! Mata pancing No 6, 7 dan 8;

) Umpan segar dan umpan palsu dari bahan kain sutera,

) Pelampung yang terbuat dari bahan gabus;

f)  Kili-kili dari bahan timah dan pemberat;

b. Kapal

Kapal yang digunakan berskala sedang, dengan ukuran rata-rata panjang 7,3m -
12,5 m, dalam 0,75 m - 2,75 m, dan lebar 1,35 m — 1,5 m, dan rata-rata kapal bertonage 5
— 25 GT. Bahan untuk perahu ini biasanya dari kayu meranti. Jenis mesin yang digunakan
adalah motor tempel dengan kekuatan rata-rata 15 PK, dan jumlah tenaga kerja biasanya
3 - 5 orang saja (Gambar 2) _

Gambar 2. Konstruksi Kapa—l dan at-Png Ulur

¢. Metode Penangkapan Ikan

Operasi penangkapan ikan, diperlukan beberapa persiapan yang matang,
mengingat operasi penangkapan dengan tonda yang cukup singkat (lama trip satu hari)
dan juga keadaan daerah penangkapan yang penuh resiko, seperti arus dan ombak. Oleh
karena itu persiapan yang dilakukan sebelum melakukan operasi penangkapan antara
lain ; perawatan dan pengecekan mesin motor tempel, pengisian bahan bakar minyak,
perbekalan dan konsumsi.

Pada prinsipnya penangkapan ikan dengan ulur ini adalah memasang pancing pada
bagian buritan kapal, yang kemudian ditarik oleh kapal selama operasi penangkapan
dengan harapan umpan pada pancing tersebut disambar oleh ikan yang menjadi tujuan
penangkapan.

Kapal ulur berangkat pada pagi hari untuk berburu gerombolan ikan yang mencari
makan dipermukaan. Bila gerombolan terlihat, tonda segera diturunkan dan kecepatan
kapal dikurangi. Ujung dari pancing ulur diikatkan pada outrigger dan sebuah bantalan
karet terikat pada pancing utama tepat berjarak satu meter dari outrigger dimana pancing
terikat. Selanjutnya kapal berlalu melewati gerombolan ikan tersebut, hingga dimangsa
oleh ikan, dan secara perlahan kapal diperlambat untuk menarik tonda dengan hasil
pancingan. Penondaan dilakukan dengan mengulur tali lebih kurang dua pertiga dari
seluruh panjang tali pancing yang disediakan.

Berdasarkan kebiasaan dan pengalaman helayan, metode penangkapan dengan
pancing ulur umumnya dilakukan pada waktu pagi hari sebelum ada sinar matahari (lam
05.00 - 07.00), kecepatan perahu rata-rata 4-5 knot. Pada Jjam 07.00 — 09.00 kecepatan
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rata-rata 7-8 knot dan pada siang hari dengan kecepatan rata-rata 7-8 knot dengan lokasi
menonda semakin jauh.

d. Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan utama untuk pancing ulur perairan permukaan yaitu tongkol,
cakalang, tenggiri, madidihang, setuhuk, alu-alu, sunglir. beberapa jenis kuwe. Hasil
tangkapan lapisan dalam terutama berupa cumi-cumi, sedangkan untuk lapisan dasar
terutama manyung, pari, cucut, gulamah, senangin, kerapu, dan lain-lain (Subani & Barus,
1989). :

Jenis-jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan antara lain jenis ikan bonito
(Scomberomerous sp.), tuna, salmon, cakalang, tenggiri, dan lainnya melalui bagian
belakang maupun samping kapal yang bergerak tidak terfalu cepat, dilakukan penarikan
sejurnlah tali pancing dengan mata-mata pancing yang umumnya tersembunyi dalam
umpan buatan. Ikan-ikan akan membury dan menangkap umpan-umpan buatan tersebut,
hal ini tentu saja memungkinkan mereka untuk tertangkap.

2. Unit Purse Seine

Purse seine adalah alat (gear) yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis yang
membentuk gerombolan. Purse seine pertama kali dipergunakan di perairan Rhode Island
untuk menangkap ikan menhaden (brevoortia tyrannus). Selanjutnya purse seine
dipatenkan atas nama Berent Velder dari Bergen di Norwegia pada tanggal 12 Maret 1859
pada tahun 1860, alat ini telah digunakan di seluruh pantai Atlantik dan Amerika Serikat.
Kemudian pada tahun 1870, panjang purse seine diubah dari 65 fathom menjadi 250
fathom (1 fathom=1,825 m). dari bentuk inilah purse seine diperkenalkan ke Negara-
negara skandinavia pada tahun yang same (Uktolseja dalam Rahardjo, 1978).

Menurut Ayodhyoa (1976;1981) ikan yang menjadi tujuan penangkapan dari purse
seine adalah ikan-ikan “pelagic shoaling species” yang berarti ikan-ikan tersebut harusiah
membentuk shoal (gerombolan), berada dekat dengan permukaan air (sea surface) dan
sangatlah diharapkan pula densitas shoal tersebut tinggi, yang berarti Jarak ikan dengan
ikan lainnya haruslah sedekat mungkin.

Prinsip menangkap ikan dengan purse seine ialah melingkari gerombolan ikan
dengan jarring, sehingga jaring tersebut membentuk dinding vertical, dengan demikian
gerakan ikan ke arah horizontal dapat dihalangi. Setelah ituy, bagian bawah jaring
dikerucutkan untuk mencegah ikan lari ke arah bawah jaring.

Panjang purse seine bergantung pada dimensi kapal, waktu operasi, dan Jjenis ikan
yang akan ditangkap. Purse seine yang ditujukan untuk operasi penagkapan pada siang

penambahan jaring yang berlebih-lebihan tidak akan menjamin bertambahnya hasil
tangkapan. Jadi, perlu ditentukan panjang optimum dari jaring yang dapat menghasilkan
hasil tangkapan paling banyak dalam waktu yang sama. Hal tersebut perlu ditinjau baik
dari segi teknis maupun ekonomis (Rahardjo, 1978).

Pukat cincin dioperasikan dengan cara melingkarkan Jaring terhadap gerombolan
ikan. Pelingkaran dilakukan dengan cepat, kemudian secepatnya menarik purse line
diantara cincin-cincin yang ada, sehingga jaring akan membentuk seperti mangkuk.
Kecepatan tinggi diperlukan dalam hal ini agar ikan tidak dapat meloloskan diri Setelah
ikan berada di dalam mangkuk jaring, lalu dilakukan pengambilan hasil tangkapan
menggunakan serok atau penciduk. ‘

Pukat cincin dapat dioperasikan pada siang hari maupun malam hari.
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Pengoperasian pukat cincin pada siang hari sering menggunakan rumpon atau payaos
sebagai alat bantu pengumpul ikan. Alat bantu pengumpul ikan yang sering digunakan
dalam pengoperasian pukat cincin di malam hari adalah lampu, umumnya menggunakan
lampu petromaks.

Daerah pesisir Pelabuhan Kwandang dan Gentumana Raya merupakan daerah Fishing base
maupun fishing port bagi kapal-kapal Lampara/Mini Purse Seine di perairan Laut Sulawesi
dengan spesifikasi seperti pada (Gambar 3) Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi - persiapan
sebelum kapal berangkat, cara penangkapan dan penanganan hasil tangkapan.

— :

e SE Ty
b spiin Fved

Gambar 3. Unit Kapal Pu
a. Persiapan Sebelum Kapal Berangkat

Persiapan yang harus dilakukan sebelum kapal berangkat menuju ke daerah
penangkapan (fishing ground) meliputi : pengisian bahan bakar. air tawar, es, perbekalan
untuk Anak Buah Kapal (ABK) dan pengurusan surat-surat kapal.

» Bahan Bakar

Bahan bakar yang digtinakan untuk mesin kapal utama adalah solar dan generator
listrik adalah bensin, yang diusahakan oleh pemilik kapal. Dalam satu trip (satu hari operasi
penangkapan) membutuhkan 30 — 100 liter solar dan bensin 10 — 30 liter untuk pengisian
generator listrik.

» Air tawar

Air tawar yang dibawa setiap kali operasi penangkapan adalah 3 — 7 jerigen dengan
isi 20 liter per jerigen, yang diperoleh dari jurangan. Persediaan air tawar yang ada di kapal
sepenuhnya digunakan untuk keperluan memasak dan minum selama kapal dioperasikan.
> Bahan Pengawet Ikan (Es)

Bahan pengawet ikan hasil tangkapan yang digunakan adalah es. Es yang dibawa
adalah es balok, untuk setiap balok beratnya 5 kilogram. Dalam setiap kali operasi
penangkapan membawa es balok antara 25 sampai 50 kilogram, tergantung perkiraan hasil
tangkapan diperoleh, lama operasi penangkapan ikan.
~ Perbekalan Untuk Awak Kapal

Perbekalan untuk kebutuhan awak kapal meliputi kebutuhan makan dan minum
berupa beras, gula, kopi, rokok, lauk-pauk dan lain-lain yang dapat diambil dari
juragan/pemilik kapal dengan jumlah Rp.75.000 — Rp.500.000 Pengaturan penggunaannya
diatur oleh juru masak dengan sepengetahuan dari Nakhoda.
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» Surat-surat

Surat-surat yang harus dipersiapkan sebelum kapal berangkat meliputi : Pas Biru, Surat
Ukur, Sertifikat Kesempurnaan, Surat ljin Usaha Perikanan, Surat ljin Kapal Perikanan dan
Daftar Anak Buah Kapal (Crew List).

b. Metode Penangkapan

Kapal Purse Seine yang berpangkalan di Pelabuhan Kwandan dan TPl Gentuma, adalah
penangkapan ikan satu hari (one day fishing). Kapal setelah persiapan telah terpenuhi, maka
kapal segera menuju ke daerah penangkapan (Laut Sulawesi) yang telah ditentukan
sebelumnya. Cara yang digunakan dalam mencari gerombolan Cakalang (schooling) adalah
dengan melihat secara langsung dengan bantuan teropong binoculer dari atas anjungan
kapal. Pengintaian gerombolan ikan dilakukan oleh Kapten Kapal/Pemilik yang berlaku
sebagai "Fishing master” dan dibantu oleh ABK yang lain. Beberapa petunjuk yang dapat
dijadikan tanda-tanda adanya gerombolan ikan antara lain adanya kelompok burung yang
beterbangan diatas gerombolan ikan, adanya kayu yang hanyut, dan disesuaikan dengan
pengalaman.

Apabila tanda-tanda gerombolan ikan telah ditemukan, maka segera pengemudi
kapal mengikuti arah yang dimaksudkan. Pengemudi akan menempatkan kapal pada posisi
yang tepat dengan memperhatikan keadaan arus dan angin. Kapal harus memotong arah
gerak renang ikan pada lambung kiri kapal, ikan berenang mendekati kapal melawan arus,
arah angin diusakan dari kanan kapal agar memudahkan dalam membuang jaring (Gambar
4).

c. Penanganan Hasil Tangkapan

Setelah Hauling selesai, para Anak Buah Kapal (ABK) segera menangani hasil tangkapan
yang meliputi : (1) Pencucian ini dimaksudkan untuk membersihkan darah serta kotoran dari
badan ikan. Caranya dengan penyemprotan air laut yang bertekanan yang digerakkan oleh
mesin generator dan juga secara manual dengan menyiram dengan air laut; (2) Penyeleksian ikan
disini ialah memisahkan ikan menurut jenisnya. Selama penelitian terdapat lebh kurang 10
jenis ikan hasil tangkapan yakni : Kembung, tembang, peperek, teri, cumi-cumi, parang-
parang, Cakalang (Katsuwomts pelamis) Madidihang (Thunnus albacares) dan Tongkol
(Euthynnus affinis); (3) Penyimpanan ikan selama operasi penangkapan dengan menggunakan
palkah yang terbuat dari kayu dan keranjang. Mula-mula dasar palkah diberi es hancuran
secukupnya. Tkan ditumpuk diatas es tersebut dalam jumlah secukupnya, kemudian diatasnya
ditutup dengan lapisan es lagi secara merata; dan (4) Pembongkaran dilakukan setelah kapal
sampai di pelabuhan ataupun TPI dan disetorkan ke Pemilik kapal. Ikan dikeluarkan dan palkah
ataupun keranjang-keranjang dan dimasukkan kedalam keranjang plastik untuk selanjutnya
dipasarkan.

Gambar 4. Proses Setting Mini Purse Seine
d. Metode mengejar gerombolan ikan
Metode mengejar gerombolan ikan pada perikanan purse saine dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut : '
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1. Kapal mencari adanya gerombolan ikan yang naik kepermukaan air. Hal ini
biasanya terlihat pada pagi antara jam 07.00 sampai 10.00 atau sore hari antara
Jam 15.00 — 17.30 ketika sinar matahan tidak terlalu terik;

2. Beberapa anak buah kapal menempati posisi yang cukup tinggi seperti di atas
anjungan untuk mendapatkan pandangan yang lebih luas untuk mencari tanda-
tanda adanya gerombolan ikan. Beberapa tanda-tanda kemungkinan adanya
gerombolan ikan adalah:

¥ Burung laut, Terlihatnya kelompok burung laut yang terbang berputar-putar,
menukik dan menyambar-nyambar permukaan air. Burung laut seperti camar
(Laridea) mencari mangsa berupa ikan-ikan kecil yang juga merupakan mangsa
dari ikan-ikan lebih besar seperti cakalang dan tongkol. Oleh karena itu besar
kemungkinan adanya kawanan burung laut mengindikasikan adanya
gerombolan ikan yang menjadi tujuan penangkapan jaring lingkar.

v" Buih-buih atau riakan air di permukaan laut, Adanya buih-buih atau riakan air di
permukaan laut dapat disebabkan gerakan gerombolan ikan besar yang sedang
mengejar dan memangsa ikan-ikan kecil yang berada di dekat permukaan air.
Buih-buih atau riakan air tersebut berpindah-pindah sesuai dengan pergerakan
ikan. Beberapa saat menghilang namun kemudian tampak lagi pada lokasi yang
lain. Untuk mencari tanda berupa riakan air ini lebih sulit dibandingkan dengan
tanda burung-burung laut. Namun, dengan adanya riakan air ini lebih dapat
dipastikan keberadaan, arah ruaya dan besarnya gerombolan ikan.

¥" Lumba-lumba, Keberadaan lumba-lumba walau tidak pasti mengindikasikan
adanya gerombolan ikan. Hal ini dikarenakan mangsa lumba —lumba adalah
beberapa jenis ikan yang juga merupakan tujuan penangkapan jaring lingkar.

v lkan yang melompat-lompat. Ikan yang melompat-lompat ke permukaan laut
jelas menandakan keberadaan ikan. Beberapa jenis ikan yang menjadi tujuan
penangkapan jaring lingkar sering terlihat melakukan ini seperti: tongkol,
cakalang dan tuna sirip kuning. Tanda ini lebih tampak dari kejauhan
dibandingkan dengan tanda riakan air.

v Perbedaan warna air laut. Perbedaan warna air laut yang dimaksud disini apabila
di permukaan laut tampak ada warna yang lebih gelap/pekat yang luasnya
mencakup beberapa puluh meter dibandingkan dengan warna air
disekelilingnya. Tanda ini cukup sulit diidentifikasi karena banyak faktor dapat
menyebabkan perbedaan wama permukaan laut dan rendahnya posisi
pengamat yang berada di kapal, kecuali apabila dilihat dari ketinggian tertentu
misalnya menggunakan pesawat udara atau satelit. Penggunaan sarana tersebut
akan sangat membantu penangkapan karena luasnya cakupan pandangan dan
dapat memberikan data yang lebih akurat tentang arah ruaya dan besarnya
gerombolan ikan.Selain itu, terkadang bila tampak ada batang kayu terapung,
Nakhoda akan mengamati untuk memeriksa kemungkinan adanya gerombolan
ikan disekitarnya, Dari sekian banyak tanda-tanda yang menunjukan adanya
gerombolan ikan seperti diuraikan di atas, yang paling sering ditemui dan
digunakan di lapangan adalah tanda-tanda berupa buih-buih di permukaan
laut, ikan yang melompat-lompat dan burung laut yang terbang berputarputar.

e. Sistem Bagi Hasil dan Tenaga Kerja

Tenaga kerja untuk pengoperasian Kapal Purse Seine diperlukan keterampilan
khusus, terutama dalam proses setting dan Hauling. Tenaga kerja yang diperlukan 5 — 15
orang yang sangat tergantung dari ukuran kapal dan sarana prasarana yang ada di kapal
dan adanya rumpon.

108

Prosiding Seminar Perikanan dan llmu Kelautan Nasional ke-3

Pekanbaru-INDONESIA
9-10 Oktober 2014



ISBN 978-979-792-550.5

Sistem bagi hasil bervariasi pada setiap kapal Lampara, yaitu : (1) upah ABK 50%
dari hasil bersih dan sisanya S0 adalah bagian dari pemilik kapal; (2) upah ABK 40 dari
hasil bersih dan sisanya 60% adalah bagian dari pemilik kapal; (3) Upah ABK 40%, Kapal
10% dan pemilik 50% dari hasil bersih. (4) Ada juga yang membagi dari hasil kotor yaitu
upah ABK 1/3 bagian dari hasil kotor 2/3 bagian untuk pemilik ditambah biaya
operasional.

3. Payang/Lampara

Alat tangkap payang merupakan alat tangkap modifikasi yang menyerupai trawl
kecil yang dioperasikan dipermukaan perairan. Dari segi konstruksi alat tangkap tersebut
hampir mirip dengan lampara, yang membedakan adalah tidak digunakannya otter board
dalam pengoperasiannya. Pengoperasian payang dilakukan pada lapisan permukaan
perairan. Payang mempunyai tingkat selektifitas yang rendah, disebabkan penggunaan
mesh size yang kecil, sehingga dapat menangkap ikan-ikan kecil, seperti teri sampai ikan
yang berukuran lebih besar, seperti tongkol dan sebagainya. Alat tangkap payang di
lokasi kajian banyak dioperasikan dengan kapal-kapal berukuran kecil (kurang dari 30 GT)
dengan jumlah trip yang terbatas (umumnya one day fishing). Payang secara ekonomis
termasuk alat tangkap yang menguntungkan karena menghasilkan tangkapan ikan yang
bernilai ekonomis tinggi (teri nasi) dan juga dapat juga untuk menangkap ikan-ikan besar
semacam tongkol, tengiri dan sebagainya. Pengoperasiannya dimulai dengan penurunan
atau penebaran jaring, kemudian dilanjutkan dengan penarikan jaring, hingga akhirnya
ikan terkumpul dan jaring kemudian diangkat. Selanjutnya ikan akan diambil dan
dimasukkan ke dalam palka.

a. Deksripsi Alat Tangkap Payang

Ayodhya (1981) menyatakan bahwa alat tangkap jaring payang terdiri dari tali, kaki,
badan dan kantong. Prinsip kerja dari jaring payang adalah menangkap ikan disekitar
rumpon dengan menggunakan jaring yang memiliki kantong. Untuk mengoperasikan
Jaring payang, digunakan sebuah perahu dengan ukuran 12,0 m x 2,4 m x 1,0 m. Sebagai
tenaga penggerak digunakan mesin Panther dengan kekuatan 4 slinder (1 PK).

Menurut Sudirman dan Mallawa (2004) alat tangkap payang terbuat dari bahan
serat sintetis jenis nylon multifilament. Panjang jaring keseluruhan bervariasi dari puluhan
meter smpai ratusan meter. Berdasarkan Kasifikasi dari FAQ, alat tangkap ini digolongkan sebagai
jaring lingkar. Struktur alat tangkap ini adalah sebagai berikut :

a. Sayap: payang mempunyai dua bagian sayap yaitu bagian sayap kiri dan bagian sayap
kanan. Konstruksi bagian atas dan bawah dari sayap berbeda ukuran dan bahan dari sayap
ini terbuat dari bahan PA.

b. Badan, terdiri atas 6 bagian, yaitu :

v" Kantong (cod end) adalah merupakan tempat berkumpulnya ikan yang terjaring.

¥ Tali fis atas (Head Rope) berfungsi sebagai tempat mengikatkan bagian sayap
jaring, badan jaring (bagian bibir atas) dan pelampung.

¥ Tali ris bawah (Ground Rope) berfungsi sebagai tempat mengikatkan bagian
sayap jaring, bagian badan jaring (bagian bibir bawah) jaring dan pemberat.

v' Tari penarik (selambar) Berfungsi untuk menarik jaring selama di operasikan.

v Pelampung (float): tujuan umum penggunan pelampung adalah untuk
memberikan daya apung pada alat tangkap cantrang yang dipasang pada
bagian tali ris atas (bibir atas jaring) sehingga mulut jaring dapat terbuka

v" Pemberat (Sinker): dipasang pada tali ris bagian bawah dengan tujuan agar
bagian-bagian yang dipasangi pemberat ini cepat tenggelam dan tetap
berada pada posisinya (dasar perairan) walaupun mendapat pengaruh dari
arus.
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b. Metode Penangkapan payang

Hakim (2008), prinsip pengoperasian payang dengan melingkarkan sayap-sayap
jaring pada gerombolan ikan (misalnya disekitar rumpon) yang sudah dipasang
sebelumnya, kemudian jaring ditarik ke arah perahu. Penangkapan dengan jaring payang
dapat dilakukan baik pada malam maupun siang hari. Untuk malam hari terutama pada
hari-hari gelap (tidak dalam keadaan terang bulan) dengan menggunakan alat bantu
lampu petromaks (kerosene pressure lamp). Penangkapan yang dilakukan pada siang hari
menggunakan alat bantu rumpon/payaos (fish aggregating device) atau tanpa
menggunakan alat bantu rumpon, yaitu dengan cara menduga-duga ditempat yang
dikira banyak ikan atau mencari gerombolan ikan.

Penggunaan rumpon untuk alat bantu penangkapan dengan payang meliputi 95%
lebih. Penangkapan dengan payang dan sejenisnya ini dapat dilakukan baik dengan
perahu layar maupun dengan kapal motor. Penggunaan tenaga berkisar antara 6 orang
untuk payang berukuran kecil dan 16 orang untuk payang besar.

Subani dan Barus (1989) menangkap ikan dengan pukat kantong dilakukan pada

-malam hari dan siang hari. Siang hari dilakukan pada saat matahari akan terbenam dan

malam hari dilakukan pada matahari mulai terbit terutama pada hari-hari gelap (tidak
dalam keadaan bulan terang). Penangkapan ikan pada siang hari biasanya menggunakan
alat bantu rumpon atau payaos (fish aggregating devices) atau kadang-kadang tanpa alat
bantu penangkapan rumpon.

Prinsip penangkapan ikan dengan payang adalah menangkap ikan permukaan
dengan melingkarkan jaringnya pada gerombolan ikan, setelah itu dilakukan penarikan
alat tangkap dengan cepat untuk menghindari gerombolan ikan meloloskan diri kearah
horizontal maupun kearah vertikal karena jaring sudah menarik dengan kantongnya
(Sadhori 1985).

Suryadie (2004) di Palabuhanratu payang dioperasikan dengan menggunakan
perahu motor tempel (PMT) 5 GT dengan anak buah kapal sebanyak 13-25
orang. Lamanya trip penangkapan payang adalah dari pagi hari hingga sore hari atau
malam hari berkisar antara 10-13 jam. Payang dioperasikan dengan cara melingkari
gerombolan ikan dan kemudian mengarahkannya kedalam kantong yang berada pada
belakang jaring.

Setelah melakukan kegiatan survey dan mengikuti dalam operasi pengkapan di
kapal payang, pada umumnya nelayan jaring payang di mulai berangkat melaut pada
pukul 06.00 WIB. Dalam operasi pengkapannya banyak dilakukan pada siang hari alat
tangkap ini bayak digunakan di perairan indonesia termasuk di Teluk Pelabuhanratu, alat
tangkap ini terdiri dari dua sayap. Biasannya jaring terbuat dari bahan sintetis jenis PE
(Polyethylene). Sebagai alat tangkap payang yang dioprasikan biasannya ukuran mata
jaring (mesh size) sayapnya masin-masing berukuran 80, 50, 30, dan 20 mm sedangkan
ukuran mesh size kearah kantong semakin kecil berkisar 1.5 — 5 mm. Untuk memberikan
daya apung maka pada bagian sayap di berikan pelampung. Supaya sayap tersebut
terentang dalam air maka diberikan pemberat. Fungsi sayap adalah untuk menakut-
nakuti dan mengiring atau menghadang pergerakan ikan agar masuk ke dalam
kantong. Ujung kedua sayap di hubungkan dengan tali penarik, pada bagian sebelah
kanan diberi pelampung tanda, sedangkan pada tali penarik lainnya diikatkan di kapal.

Setelah alat tangkap ini telah tersusun dengan baik di atas kapal maka tiba di
fishing ground ada perbedan dari proses melingkari gerombolan ikan dengan tanpa
rumpon disini tali sayap yang menghubungkan dengan badan jaring diturunkan ke laut
dengan di bawa oleh seorang abk.

c. Penurunan jaring (setting) '
Kapal mengelilingi gerombolan ikan sambil penurunan lanng seteleh melingkari
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gerombolan ikan selesai, proses selanjutnya menarik jaring ke kapal yang dilakukan oleh
awak kapal (ABK). Operasi pengkapan dianggap selesai apabila kantong jaring sudah
selesai di angkat di atas kapal, tingkat keberhasilan dalam peroses ini adalah kecepatan
melingkar gerombolan ikan.

d. Penarikan dan pengangkatan jaring (hauling)

Penarikan dan pengangkatan janing dilakukan dari sisi lambung kapal atau buritan
kapal tanpa menggunakan mesin bantu penangkapan (fishing machinery) dan
kedudukan kapal beriabuh jangkar atau kedudukan kapal terapung (drifting), agar supaya
tidak terjadi gerakan mundur kapal yang berlebihan, diupayakan kapal bergerak maju
dengan kecepatan kapal lambat, sesuai beban/kecepatan penarikan payang.

e. Daerah penangkapan ikan

Daerah pengkapan atau fishing ground adalah suatu perairan laut dimana
diharapkan
ikan-ikan atau hasil laut lainnya yang menjadi sasaran penangkapan dapat tertangkap
dalam jumlah maksimal. Daerah penangkapan ikan (fishing ground) yang baik
mempunnyai prasyarat sebagai berikut

a) Daerahnya cukup luas, sehingga diharapkan suatu kelompok ikan tinggal secara
utuh dalam kelompok.

b) Daerah tersebut banyak terdapat ikan serta hasil laut lainnya, dan dapat dilakukan
penangkapan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama.

€) Alat tangkap dapat dioperasikan secara baik dan aman. :

d) Daerah tersebut dapat dicapai dengan kapal tangkap yang secara ekonomis
menguntungkan.

e) Cukup tersedia makanan bagi anggota kelompok ikan, baik ikan-ikan kecil
maupun ikan-ikan dewasa.

Daerah penangkapan ikan adalah suatu daerah perairan yang cocok untuk
penangkapan ikan dimana alat tangkap dapat kita operasikan secara maksimum. Syarat-
syarat suatu daerah dapat dikatakan sebagai daerah penangkapan ikan bila:

a) Terdapat ikan yang berlimpahjumlahnya.

b) Alat tangkap dapat dioperasikan dengan mudah.

€) Secara ekonomis daerah sangat berharga atau kondisi dan posisi daerah perlu
diperhitungkan.

Pada umumnya alat tangkap payang atau pukat pantai banyak dikenal dan
dipergunakan di daerah pantai utara Jawa, Madura, Cilacap, Pangandaran, Labuhan,
Palabuhanratu, Marigge (Sumatra Selatan), dan banyak pula digunakan di daerah Jawa
serta hasil tangkapan didistribusikan ke wilayah setempat.

Biasanya daerah penangkapan untuk alat tangkap payang ditentukan berdasarkan
tanda-tanda alamiah seperti terlihatnya buih-buih di permukaan perairan atau adanya
burung yang menyambar-nyambar, namun kebanyakan nelayan menggunakan cara
dengan mencoba menurunkan jaring pada daerah yang sudah biasa dijadikan daerah
penangkapan oleh nelayan payang di masing-masing daaerah.

Daerah tersebut harus memiliki kondisi dimana ikan dengan mudahnya
datang bersama-sama dalam kelompoknya, dan merupakan tempat yang baik untuk
dijadikan habitat ikan tersebut. Kepadatan atau distribusi ikan tersebyt berubah menurut
musim, khususnya pada ikan pelagis. Daerah yang sesuai untuk habitat ikan, oleh karena
Itu, secara alamiah diketahui sebagai daerah penanakapan ikan. Kondisi yang diperlukan
sebagai daerah penangkapan ikan harus dimungkinkan dengan lingkungan yang sesuai
untuk kehidupan dan habitat ikan, dan juga melimpahnya makanan untuk ikan. Tetapi
ikan dapat dengan bebas memilih tempat tinggal dengan kehendak mereka sendiri
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menurut keadaan dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Oleh karena itu, jika
mereka tinggal untuk waktu yang agak lebih panjang pada suatu tempat tertentu, tempat
tersebut akan menjadi daerah penangkapan ikan.
Klasifikasi daerah penangkapan ikan sering dibuat berdasarkan materi sebagai jenis
ikan yang akan ditangkap, jenis dari alat tangkap yang digunakan, daerah perairan di
mana usaha perikanan dioperasikan dan area lautan di mana usaha perikanan beroperasi :
a) Spesies dari ikan: tuna, salmon dan sebagainya.
b) Jenis alat tangkap ikan: trawl fishing ground, long line fishing ground, pole and line
fishing ground, surrounding-net (jaring lingkar) fishing ground, dan sebagainya.
¢) Kawasan perairan: daerah penangkapan dalam laut atau permukaan, daerah
penangkapan yang dekat dengan pantai, daerah penangkapan pantai dan daerah
penangkapan pada perairan darat. Kawasan laut: daerah penangkapan di Pasifik
Utara, daerah penangkapan di Laut China Selatan, daerah penangkapan di China
Bagian Tenggara, dan lain sebagainya.

f. Hasil Tangkapan Payang

Hasil tangkapan yang diperoleh dengan alat tangkap payang adalah
ikan-ikan pelagis yang berenang di dekat permukaan air dengan cara berkelompok
(schooling) seperti tuna, cakalang, tongkol, petek (Leiognathus spp), sebelah (Psettodidae),
dan jenis jenis udang (Shrimp). (Ayodhyoa, 1981). Hasil tangkapan dari payang terdiri
dari berbagai jenis ikan yang biasa digunakan sebagai umpan, seperti : ikan layang
(Decapterus sp), ikan kawalinya (Rastrelliger sp), ikan sardin (Sardinella sp), ikan teri
(Stelophorus sp), dan ikan lolosi (Caesio sp) (Subani dan Barus, 1989). '

4. Unit Penangkapan Pancing ulur/Tonda (Handline)

Alat tangkap Pancing ulur/Tonda (Handline) biasanya dioperasikan untuk
menangkap ikan-ikan pelagis yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan
mempunyai  banyak nama seperti “pancing pemalesan”pancing  klewer",'kap
Tunda","pancing Irid"'pancing pengencer”, “pancing rumpon” dan masih banyak hama-
nama daerah lainnya.

Pancing tonda adalah pancing yang diberi tali panjang dan ditarik oleh perahu atau
kapal (Gambar 5). Pancing diberi umpan ikan segar atau umpan palsu yang karena
pengaruh tarikan bergerak di dalam air sehingga merangsang ikan buas menyambarnya.

T
T

Gambar 5. Unit Pancing Tonda

a. Alat Tangkap
Pada prinsipnya pancing yang digunakan terdiri dari tali panjang, mata pancing
tanpa pemberat. Pancing ini umumnya menagunakan umpan tiruan/umpan palsu. Umpan
tiruan tersebut bisa dari bulu ayam, kain-kain berwarna menarik atau bahan dari plastik
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berbentuk miniatur menyerupai aslinya (misalnya cumi-cumi, ikan dan lain-lain).

Konstruksi pancing tonda terdiri dari gulungan senar, tali pancing, swivel, pemberat
atau tanpa pemberat dan mata pancing. Pancing tonda terdiri dari komponen-komponen
yang penting, yaitu (Gambar 6) :

30 cm {Qf 35 cm t )
g —

10 cm

50-100 cm

J

Gambar 6. Konstruksi Alat Tangkap Pancing tonda

Keterangan :

v Pelampung, yang digunakan pada nelayan pancing tonda di wilayah Palabuhanratu
berupa drum atau dirigen. Ukuran drum yang banyak digunakan oleh nelayan
tersebut yaitu 35 x 10 x 25 cm. Adapun penggunaan pelampung ini hanya sebatas
sebagai alat penggulung apabila pancing tonda tidak dioperasikan.

¥ Tali utama yang digunakan oleh nelayan pancing tonda biasanya terbuat dari nylon.
Panjang tali utama yang biasa digunakan oleh nelayan pancing tonda di wilayah
Palabuhanratu yaitu 50 — 70 meter, bergantung dari dalamnya perairan daerah
penangkapan ikan, dan diameter tali utama tersebut yaitu 2 mm. Adapun dalam
sekali setting, nelayan pancing tonda dapat mengoperasikan 1 — 8 pancing tonda.

¥ Pemberat yang digunakan untuk alat tangkap pancing tonda terbuat dari timah atau
semen. Jumlah pemberat yang digunakan untuk satu unit pancing tonda yaitu satu
dengan berat 1 kg atau 40 ons.

¥ Mata pancing yang digunakan untuk pancing tonda terbuat dari stainless atau besi
baja. Nomor mata pancing yang digunakan oleh nelayan pancing tonda di
Palabuhanratu beragam, yaitu antara nomor 1 — 7. Penentuan nomor mata pancing
tersebut didasarkan pada jenis ikan yang akan ditangkap. Misalnya saja untuk
menangkap ikan jenis tuna biasanya menggunakan mata pancing nomor 6.

b. Kapal

Konstruksi kapal tonda terbuat dari kayu. Ruang kemudi terletak di bagian buritan,
ruang mesin berada di bagian tengah, di bagian atas ruang kemudi terdapat ruang ABK
(Anak Buah Kapal), palka ikan terletak di bagian haluan. Kapal pancing tonda berukuran
sekitar 3-20 GT, terbuat dari kayu jati (Tektona grandis) dan kayu ulin (Eusiderrixylon
spp.). Dimensi kapal adalah panjang (LOA) 10,75-12 meter (m), lebar (B) 2,85-3,50 meter
(m), tinggi (D) 1-1,5 meter (m). Kapal tonda menggunakan mesin dalam (inboard engine),
berkekuatan sekitar 20-40 PK. Berbagai merek mesin biasa digunakan seperti mesin
Kubota atau mesin Yanmar (Gambar 7).
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Gambar 7. Unit Kapal pancing tonda

c. Metode Penangkapan Ikan

Sebelum melakukan operasi penangkapan, diperlukan beberapa persiapan yang
matang, mengingat operasi penangkapan dengan tonda yang cukup singkat (lama trip
satu hari) dan juga keadaan daerah penangkapan yang penuh resiko,; seperti arus dan
ombak. Oleh karena itu persiapan yang dilakukan sebelum melakukan operasi
penangkapan antara lain ; perawatan dan pengecekan mesin motor tempel, pengisian
bahan bakar minyak, perbekalan dan konsumsi.

Pada prinsipnya penangkapan ikan dengan tonda ini adalah memasang pancing
pada bagian buritan kapal, yang kemudian ditarik oleh kapal selama operasi penangkapan
dengan harapan umpan pada pancing tersebut disambar oleh ikan yang menjadi tujuan
penangkapan.

Kapal tonda berangkat pada pagi hari untuk berburu gerombolan ikan yang
mencari makan dipermukaan. Bila gerombolan terlihat, tonda segera diturunkan dan
kecepatan kapal dikurangi. Ujung dari pancing tonda diikatkan pada outrigger dan sebuah
bantalan karet terikat pada pancing utama tepat berjarak satu meter dari outrigger
dimana pancing terikat. Selanjutnya kapal berlalu melewati gerombolan ikan tersebut,
hingga dimangsa oleh ikan, dan secara perlahan kapal diperlambat untuk menarik tonda
dengan hasil pancingan. Penondaan dilakukan dengan mengulur tali lebih kurang dua
pertiga dari seluruh panjang tali pancing yang disediakan.

Berdasarkan kebiasaan dan pengalaman nelayan, metode penangkapan dengan
pancing tonda umumnya dilakukan pada waktu pagi hari sebelum ada sinar matahari (jam
05.00 — 07.00), kecepatan perahu rata-rata 4-5 knot. Pada jam 07.00 — 09.00 kecepatan
rata-rata 7-8 knot dan pada siang hari dengan kecepatan rata-rata 7-8 knot dengan lokasi
menonda semakin jauh.

d. Umpan

Umumnya ikan mendeteksi mangsa melalui reseptor yang dimilikinya, dan hal ini
bergantung pada jenis reseptor tertentu yang mendominasi pada jenis ikan tersebut.
Pemilihan umpan isesuaikan dengan kesukaan makan ikan sasaran, dengan
mempertimbangkan kemampuan ikan mendeteksi makanan (Gunarso, 1998).

Pancing tonda menggunakan umpan tiruan (imitation bait), ada pula yang
menggunakan umpan benar (true bait). Umpan tiruan tersebut bisa dari bulu ayam
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(chicken feaders), bulu domba (sheep wools), kain-kain berwarna menarik, bahan dari
plastik berbentuk miniatur menyerupai aslinya (misalnya: cumi-cumi, ikan, dan lain-
lainnya) (Subani & Barus, 1989). Umpan merupakan satu-satunya perangsang bagi ikan
untuk mendekati mata pancing dalam pengoperasian pancing tonda. Ukuran umpan
tergantung ukuran mata pancing, pancing ukuran 10 menggunakan ukuran umpan 2,5
cm; pancing ukuran 9 menggunakan umpan 6,5 cm; pancing ukuran 5-7 menggunakan
umpan ukuran 10,5 cm (Nurani, 2010).

e. Rumpon

Rumpon biasa juga disebut dengan Fish Agregation Device (FAD), yaitu suatu alat
bantu penangkapan yang berfungsi untuk memikat ikan agar berkumpul dalam suatu
catchable area. Bahan dan komponen dari rumpon bermacam-macam, tetapi secara
ringkas setiap rumpon terdiri dari beberapa komponen seperti pada (Gambar 8)
Umumnya rumpon masih menggunakan bahan-bahan alami, sehingga daya tahannya
Juga sangat terbatas. Nelayan umumnya menggunakan pelampung dari bambu,
sedangkan tali temalinya masih menggunakan bahan alamiah, biasanya dari rotan dan
pemberatnya menggunakan batu sedangkan atraktornya daun kelapa. Rumpon jenis ini
biasanya dipasang di perairan dangkal dengan tujuan untuk pengumpulkan ikan-ikan
pelagis kecil. Rumpon laut dalam menggunakan tali-temali dari sintetic fibres (tali nylon),
dengan tujuarr utama mengumpulkan ikan layang, tuna, dan cakalang.

o

Jéambar 8. Runpon

Gambar 9. Jinis Hasil Tangkapan

-~
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Hasil tangkapan utama untuk tonda perairan permukaan yaitu tongkol, cakalang,
tenggiri, madidihang, setuhuk, alu-alu, sunglir (Gambar 9), beberapa jenis kuwe. Hasil
tangkapan lapisan dalam terutama berupa cumi-cumi, sedangkan untuk lapisan dasar
terutama manyung, pari, cucut, gulamah, senangin, kerapu, dan lainlain (Subani & Barus,
1989). Jenis-jenis ikan yang menjadi tujuan penangkapan antara lain jenis ikan bonito
(Scomberomerous sp.). tuna, salmon, cakalang, tenggiri, dan lainnya melalui bagian
belakang maupun samping kapal yang bergerak tidak terlalu cepat, dilakukan penarikan
sejumlah tali pancing dengan mata-mata pancing yang umumnya tersembunyi dalam
umpan buatan. lkan-ikan akan memburu dan menangkap umpan-umpan buatan tersebut,
hal ini tentu saja memungkinkan mereka untuk tertangkap (Gunarso, 1998).

F. Seleksi Alat Tangkap Ramah Lingkungan

Seleksi alat tangkap pada hasil penelitian ini dengan judul Strategi Pengembangan
Perikanan Tangkap Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan di Provinsi Gorontalo dengan
salah satu fokus kegiatan pada tahun I di Diperairan sekitar Laut Sulawesi dengan fishing
base Kabupaten Gorontalo Utara dapat di jelaskan :

1. Distribusi Panjang Ikan

Komposisi ukuran ikan cakalang yang tertangkap selama penelitian berbeda-beda
berdsarkan jenis alat tangkap. Ukuran ikan cakalang yang tertangkap, memperlihatkan
bahwa komposisi ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan Purse Saine dan Pancing
Tonda bervariasi mulai dari ukuran 23,0 cm sampai 52,4 cm. Jumlah tangkapan terbanyak
adalah ukuran 47,0 — 49,9 cm (17,90%) dan disusul oleh ukuran 44,0 — 46,9 cm (16,64%),
dan 380 - 409 (16,36%) cm. Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ikan
cakalang yang tertangkap adalah ikan-ikan yang telah dewasa dan sudah memijah, hal ini
sejalan dengan hal yang ditemukan oleh Sumadhiharga dan Hukom, 1987; Uktolseja dkk.,
(1981); Marr dalam Suhendrata dan Merta (1987).

Selanjutnya Ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan Rawai tuna dan Pancing
Ulur, memperlihatkan bahwa komposisi ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan
Rawai bervariasi mulai dari ukuran 27,0 cm sampai 52,5 cm. Jumlah tangkapan terbanyak
adalah ukuran 35,0 - 37,9 cm (35,66%) dan disusul oleh ukuran 32,0 — 34,9 cm (13,19%),
dan 47,0 - 49,9 (1227%) cm. Dari hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ikan
cakalang yang tertangkap dengan rawai adalah umumnya ikan-ikan yang sudah layak
tangkap/dewasa, hal ini sejalan dengan hal yang ditemukan oleh Sumadhiharga dan
Hukom, 1987; Uktolseja dkk., (1981); Marr dalam Suhendrata dan Merta (1987).

Ukuran ikan cakalang yang tertangkap dengan Gill Net, memperlihatkan bahwa
komposisi ukuran ikan cakalang yang tertangkap bervariasi mulai dari ukuran 23,0 cm
sampai 50,2 cm. Jumlah tangkapan terbanyak adalah ukuran 35,0 — 37,9 cm (33,60%) dan
disusul oleh ukuran 32,0 — 34,9 cm (16,80%), dan 29,0 — 31,9 (14,80%) cm. Dari hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa ikan cakalang yang tertangkap dengan pancing
tonda adalah umumnya ikan-ikan yang masibh muda, hal ini sejalan dengan hal yang
ditemukan oleh Sumadhiharga dan Hukom, 1987; Uktolseja et al, (1981); Marr dalam
Suhendrata dan Merta (1987).

2. Distribusi Spesies

Komposisi spesies ikan yang tertangkap selama penelitian berbeda-beda
berdasarkan jenis alat tangkap. Species ikan yang tertangkap dengan pancing tonda, Gill
Net, dan mini Purse Seine. memperlihatkan bahwa komposisi species ikan yang
tertangkap dengan Gill Net 2 - 5 species; pancing tonda 2 — 4 species; Rawai/pancing ulur
2 - 3 species; payang 3 - 7 species dan Purse Seine 2 — 4 species. Dari hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ikan hasil tangkapang bervariasi untuk setiap jenis alat tangkap
dengan urutan dari yang terbanyak sebagai berikut (Payang/Lampara, Gill Net, purse
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saine, pancing tonda, dan pancing ulur), dengan urutan hal ini sejalan dengan hal yang
ditemukan oleh Uktolseja et al., (1981); Marr dalam Suhendrata dan Merta (1987).

3. Analisis Ramah Lingkungan

Hasil survei perikanan tangkap (Cakalang dan Tuna) yang dilakukan di perairan Laut
Sulawesi Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Gorontalo, diperoleh 4 jenis alat
tangkap yang ramah lingkungan berturut - turut : (1) Pancing Ulur; (2) pancing tonda; (3)
Payang/Lampara; (4) Purse Seine; dan (5) Jaring Insang. Semua jenis alat tangkap tersebut
tersebar pada Kabupaten Gorontalo Utara dan Kabupaten Gorontalo.
Tabel 3. Analisis fungsi nilai aspek ramah lingkungan unit-unit penangkapan

Alat Tangkap

Variabel Pancing Ulur  Pancing Tonda Purse Seine/Pukat Cincing Payang/Lampara
X1 3 2 2 1
V1(X1) 1 0.5 0,5 0
x2 4 4 3 3
V2(X2) 1 1 0 0
X3 3 3 2 2
V3(X3) 1 1 0 0
X4 3 4 3 2
V4(X4) 0,5 1 0.5 0
X5 4 4 4 4
V5(X5) 0 0 0 0
X6 4 4 3 3
V6(X6) 1 1 0 0
X7 - 4 3 3
V7(X7) 1 1 0 0
X8 4 4 3 3
V8(X8) 1 1 0 0
X9 2 3 3 3
V9(X9) 0 1 1 1
X10 3 2 3 2
V10(X10) 1 0 1 0
X11 1 3 2 3
V11(X11) 0 1 0.5 1
Jumlah 35 75 37 8,5 31 3 28 2
Rata-rata 3,18 3,36 2,82 2.55
% 87,35 74,35 70,35 61,53

Keterangan :
X1 = Mempunyai selektivitas yang tinggi, dengan skor -
X2 = Tidak merusak habitat, dengan skor :
X3 = Tidak membahayakan operator, dengan skor -
X4 = Menghasilkan ikan berkualitas tinggi, dengan skor :
X5 = Produk yang dihasilkan tidak membahayakan konsumen, dengan skor
X6 = By-catch rendah, dengan skor :
X7 = Tidak berdampak buruk terhadap biodiversity, dengan skor
X8 = Tidak menangkap ikan-ikan yang dilindungi, dengan skor
X9 = Dapat diterima secara sosial.
X10= Presentase ukuran ikan cakalang yang tertangkap, dengan skor
X11= Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM), dengan skor

Aspek ramah lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam perikanan
berkelanjutan. Aspek ini terutama terfokus pada bagaimana dampak alat tangkap
terhadap habitat. Apabila habitat berubah, maka sebahagian besar ikan dan invertebrata
akan menghilang (Hardianto, Krishnayanti dan Supyani, 1988). Berdasarkan seleksi alat
tangkap yang digunakan, bobot nilai dari masing-masing alat tangkap tersebut terhadap
kriteria ramah lingkungan dapat dilihat pada (Tabel 3). ,

Jenis alat tangkap yang tergolong ramah lingkungan dengan urutan prioritas
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adalah ; (1) Pancing Ulur; (2) pancing tonda; ; (3) Purse Seine dan (4) Payang/Lampara. Hal
ini didasarkan pada penilaian bobot skor yang diberikan dengan mengacu pada
ketentuan Pelaksanaan Perikanan Bertanggung Jawab (Code of Conduct For Responsible
Fisheries) yang direkomendasikan oleh badan dunia (FAO) tahun 1995,

yang dapat berakibat buruk terhadap konsumen. Demikian Jjuga saat penarikan (hauling),
apabila mata pancing tersangkut pada batu atau karang, maka nelayan melakukan
penyelaman untuk melepaskan alat tangkap dan keadaan inj sangat berbahaya terhadap
keamanan dan keselamatan nelayan.

Khusus untuk alat tangkap rawai tuna, disamping dampak yang ditimbulkan
terhadap habitat, yaitu merusak karang akibat para nelayan menjadikan karang sebagai
tempat pijakan kaki saat pemasangan alat, juga berdampak pada kelestarian sumberdaya

usaha untuk mengurangi buangan hasil tangkap sampingan lebih dari 100 tahun yang
lalu (Purbayanto dan Baskoro, 1999). Selanjutnya Stewart dan Maciennan (1987),
menyatakan titik berat pengembangan teknologi penangkapan ikan telah beralih dari
aspek yang berkaitan dengan peningkatan efisiensi alat tangkap kearah konservasj
sumberdaya termasuk konservasi energi, karena meningkatnya tekanan terhadap stok
sumberdaya.

ditentukan yaitu; tingkat selektifitas tinggi, tidak merusak habitat, kualitas hasil tangkapan
baik, aman bagi nelayan, hasi tangkapan tidak membahayakan konsumen, hasil
tangkapan sampingan kecil, dampak terhadap keragaman spesies rendah, tidak
menangkap ikan yang dilindungi dan dapat diterima secara sosial.

Sesuai dengan trend pengembangan teknologi penangkapan ikan saat ini yang
menekankan pada teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan (Environment Friendly
Fishing Technology) dengan harapan dapat memanfaatkan sumberdaya perikanan secara
berkelanjutan. Selanjutnya menurut Arimoto (1999), teknologi penangkapan ikan ramah
lingkungan adalah suatu alat tangkap yang tidak memberikan dampak lingkungan, tidak
merusak dasar perairan (benthic disturbance), kemungkinan hilangnya alat tangkap kecil,
serta  kontribusinya terhadap polusi rendah. Permasalahan sumberdaya maupun
lingkungan yang sedang dihadapi saat ini telah menjadi dasar dan alasan penting bagi
pengembangan teknologi penangkapan ikan dimasa mendatang dengan menitik
beratkan pada kepentingan konservasi sumberdaya (Purbayanto dan Baskoro, 1999).
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Hasil analisis alat tangkap berkelanjutan menunjukkan persentase untuk Pancing
Ulur, Pancing tonda, , Purse Seine, dan Payang masing-masing secara berurutan dengan
persentase sebagai berikut ; 87,35%, 74,35%, 70,35%, dan 61,53% adalah dengan nilai
lebih besar dari 60 % sehingga dapat dikatakan untuk seluruh alat tangkap dimaksud
pada kondisi ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Monintja (2000) dan
Mallawa (2006) bahwa alat tangkap ikan disebut ramah lingkungan bila memenuhi
kriteria yang ditentukan dengan total skore lebih dari 60 % dan bila berada < 50 % maka
alat tangkap tersebut dikategorikan tidak ramah lingkungan. Selanjutnya Arimoto (1999),
teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan adalah suatu alat tangkap yang tidak
memberikan dampak lingkungan, tidak merusak dasar perairan (benthic disturbance),
kemungkinan hilangnya alat tangkap kecil, serta kontribusinya terhadap polusi rendah.

Tabel 3 menunjukkan bahwa alat tangkap Pancing Ulur, Pancing tonda, Purse Saine
dan Payang, merupakan alat tangkap unggulan berdasarkan stadarisasi fungsi dari kriteria
yang digunakan untuk X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, dan X11, ini menunjukkan
bahwa Pancing tonda, pancing ulur, purse saine dan Gill Nett, yang dioperasikan di
perairan Laut Sulawesi yang menangkap ikan cakalang dan jenis tuna dengan ukuran
yang relatif sama, dengan menggunakan mata pancing dan ukuran mata jaring (Mesh
Size) yang sama. Penggunaan nomor mata pancing yang seragam memungkinkan jenis
ikan yang tertangkap juga hanya satu jenis dengan ukuran yang relatif seragam,
sebagaimana diungkapkan oleh Baskoro (1987) bahwa unit penangkapan pancing
memiliki nilai aspek biologi yang tinggi. Hal ini dikarenakan unit penangkapan pancing
memiliki selektivitas yang tinggi. Pengaruh eksploitasinya terhadap kelestarian
sumberdaya tidak membahayakan dan juga musim ikan yang menjadi tujuan utama
penangkapan waktu yang cukup lama.

Purse Seine dioperasikan dengan melingkarkan tujuan penangkapan, sehingga
sumberdaya ikan yang berada pada catchable area akan terjerat pada badan jaring alat
tangkap ini. Dengan demikian komposisi jenis ikan yang tertangkap Purse Seine relatif
lebih banyak dibandingkan Perikanan pancing, ini dikarenakan Purse Seine efektif
menangkap ikan yang dalam pergerakannya bergerombol.

Purse Seine dan Payang jika dibandingkan dengan pancing tonda dan pancing ulur
lebih unggu! atau lebih ramah lingkungan. Menurut Sultan (2004) jenis alat tangkap yang
masuk kategori ramah lingkungan adalah Jaring insang hanyut, pancing tonda, pancing
tangan, pamcing cumi, rawai dasar, bubu labu, rawai cucut dan Purse Seine. Sesuai
dengan tren pengembangan teknologi penangkapan ikan saat ini yang menekankan pada
teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan  (environmentally friendly fishing
technology) dengan harapan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Alat penangkpan ikan yang banyak menangkap ikan cakalang Purse Saine, Payang,
Pancing tonda, dan Pancing Ulur,
2. Alat Tangkap yang ramah lingkungan dan berkelanjutan Pancing Ulur, Pancing tonda,
Purse Saine dan Payang masing-masing 87,35%, 74,35%, 70,35%, dan 61,53%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pembuatan Sistim Informasi perikanan ikan cakalang/tuna di perairan Laut Sulawesi
Kabupaten Gorontalo Utara sebagai panduan nelayan/pengusaha penangkap ikan:
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2. Perlu dilakukan penelitian kombinasi prediksi daerah penangkapan ikan potensial
berbasis data satelit dan rumpon untuk lebih meningkatkan efektifitas dan efisiensi
usaha perikanan Cakalang.
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